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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses dalam kehidupan untuk mempengaruhi individu, agar dapat hidup dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya, yang akan menimbulkan perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan, sehingga dapat berperan dimasa depan menjadi individu yang tepat guna. Mudyahardjo (2013:3) mengatakan “pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu”. Proses pendidikan adalah proses membangun, yaitu pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas untuk mencapai tujuan hidup karena menurut Mudyahardjo (2013:4)  “tujuan pendidikan adalah sama dengan tujuan hidup”. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 ayat 1 (2009:8) menyatakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab. 
Pendidikan dilaksanakan di sekolah yang merupakan lembaga pendidikan formal, (Sanjaya 2013) pelaksanaan pendidikan bukanlah proses yang dilaksanakan secara asal-asalan dan untung-untungan, akan tetapi proses yang bertujuan sehingga segala sesuatu yang dilakukan oleh guru dan siswa diarahkan pada pencapaian tujuan, proses pendidikan dilaksanakan secara terencana dan diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
Proses pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan antar guru dan siswa, dalam proses pembelajaran diharapkan dapat tercipta suasana belajar yang efektif, aktif dan menyenangkan hal ini bergantung pada proses pembelajaran yang dirancang dan dijalankan secara professional serta keterlibatan guru dan siswa secara aktif dapat saling mempengaruhi dan memberi masukan. Karena itulah kegiatan pembelajaran harus menjadi aktivitas yang hidup, sarat nilai dan senantiasa memiliki tujuan yang jelas.

Salah satu materi pelajaran pokok yang terdapat pada sekolah dasar yaitu Ilmu Pengetahuan Alam yang disingkat menjadi IPA atau biasa juga disebut pendidikan sains. IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Mata pelajaran IPA merupakan bidang studi yang mempelajari alam semesta, gejala-gejala alam baik yang dapat diamati indera maupun yang tidak dapat diamati indera, baik benda hidup maupun benda mati. IPA merupakan salah satu bidang studi yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian besar siswa. IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapat suatu kesimpulan. 
Fouler (Trianto, 2013:136) mengatakan IPA adalah “pengetahuan yang sistematis yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi.” Peranan IPA sangat penting dalam kehidupan para siswa, mendidik siswa mengembangkan kemampuan pengetahuan tentang dirinya sendiri, dan alam semesta sehingga muncul sikap menghargai dan keterampilan untuk hidup saling berdampingan serta dapat mengambil peranan yang baik dalam lingkungannya, agar menjadi manusia yang berguna.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di kelas V SD Inpres Perumnas II Kecamatan Rappocini Kota Makassar pada saat KKN-PPL  ditemukan bahwa hasil belajar siswa dalam pelajaran IPA masih tergolong rendah. untuk mata pelajaran IPA mendapatkan nilai rata-rata 65 sementara standar ketuntasan minimal atau kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk mata pelajaran IPA yaitu 70. Dari jumlah siswa 12 siswa, yang mencapai KKM sebanyak 2 siswa dan 10 siswa yang tidak mencapai KKM. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada siswa kelas V tersebut disebabkan oleh faktor guru dan siswa. Faktor guru diantaranya: (1) kurang mengaktifkan siswa dalam bereksplorasi, mengenal konsep; (2) kurang mengaktifkan siswa dalam pembelajaran berbasis scientific; (3) kurang melibatkan siswa dalam belajar kelompok. Faktor dari  siswa di antaranya: (1) siswa kurang aktif dalam bereksplorasi, mengenal konsep;                  (2) siswa pasif dalam proses pembelajaran sehingga sulit memahami materi pelajaran;            (3) Kurangnya partisipasi siswa dalam belajar kelompok
Melihat permasalahan tersebut, maka model yang dianggap cocok dalam pembelajaran IPA adalah model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle. Model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam sebuah buku model Learning Cycle dilandasi oleh teori belajar yang berbasis konstruktivisme yang menyatakan bahwa belajar merupakan pengembangan aspek kognitif yang meliputi struktur, isi, dan fungsi.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat, bertujuan agar tercipta suasana belajar yang efektif dan menyenangkan sehingga siswa dapat belajar dan meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal, serta mendorong siswa untuk belajar dan menggunakan potensi yang dimiliki setiap siswa secara optimal. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Suriyani (2016) dapat disimpulkan bahwa: Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri 1 Lembang Cina Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. Hal ini terlihat pada hasil belajar siswa yaitu pada siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum, sedangkan pada siklus II telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan mengalami peningkatan. Aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus II telah terlaksana dengan baik sesuai langkah-langkah pembelajaran Learning Cycle , sehingga dapat dikatakan proses aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan.
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan maka peneliti bersama guru bermaksud untuk mengatasi masalah tersebut dengan melakukan penelitian dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Cycle untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Inpres Perumnas II Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Kelas V SD Inpres Perumnas II Kecamatan Rappocini Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan,  maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle  untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Kelas V SD Inpres Perumnas II Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle adalah:
1. Manfaat Teoretis

a. Bagi akademisi/lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
b. Bagi peneliti selanjutnya, menambah wawasan dan pengetahuan tentang model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle  serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau kajian.

c. Sebagai bahan referensi untuk memperoleh gambaran tentang penerapan model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan hasil belajar IPA di sekolah dasar.
d. Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle membuat siswa dapat bekerjasama dan berperan aktif dalam kelompok, meningkatkan daya saing positif dalam belajar, memotivasi dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai pengalaman guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle.

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi acuan untuk menetapkan kebijakan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle.
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